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LAMPIRAN
Lampiran 1. Lampiran Analisis
Lampiran I. Uji Kadar Air Metode Pemanasan Oven
Analisis kadar air dikerjakan dengan menggunakan oven. Kadar air
dihitung sebagai persen berat, artinya berapa gram berat contoh dengan
yang selisih berat dari contoh yang belum diuapkan dengan contoh yang
telah (dikeringkan). Jadi kadar air dapat diperoleh dengan menghitung
kehilangan berat contoh yang dipanaskan. Urutan kerjanya sebagai berikut:
e Cawan aluminium kosong dikeringkan dalam oven suhu 105°C
selama 15 menit lalu didinginkan dalam desikator selama 5 menit
atau sampai tidak panas lagi.
e Cawan ditimbang dan dicatat beratnya. Sejumlah sampel (1-2 gram)
dimasukkan ke dalam cawan kosong yang telah diketahui beratnya.
e Cawan beserta isi dikeringkan di dalam oven bersuhu 105°C.
e Pengeringan dilakukan sampai diperoleh bobot konstan.
e Setelah dikeringkan, cawan dan isinya didinginkan di dalam
desikator, ditimbang berat akhirnya, dan dihitung kadar airnya

dengan persamaan

x—y)
—-a

Kadar air (%bk) = x 100%

Ket.  x =berat cawan dan sampel sebelum dikeringkan (g)
y = berat cawan dan sampel setelah dikeringkan (g)

a = berat cawan kosong (g)
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Lampiran I1. Uji Kadar Abu
Prinsip penetapan kadar abu dilakukan dengan cara pengabuan
sampel pada suhu 550-600°C, sehingga bahan organik yang ada pada
sampel menjadi CO> dan logam menjadi oksida logamnya. Penetapan kadar
abu dilakukan dengan cara

e Menimbangan sampel lalu dimasukkan kedalam cawan porselen
yang sudah terlebih dahulu dikonstankan.

e Setelah itu cawan yang berisi sampel dimasukkan kedalam tanur.

e Mula-mula sampel diabukan pada suhu 300°C selama 1,5 jam dan
selanjutnya pada suhu 600°C selama 2,5 jam, kemudian tanur
dimatikan dan dibiarkan selama satu malam.

e Cawan kemudian diambil dan didinginkan didalam desikator lalu
ditimbang hingga diproleh berat abu yang dihasilkan. Perhitungan

kadar abu dapat dihitung dengan rumus berikut:
w2
Kadar abu (%) = — X fk x 100%
w

Dimana :
W2 = Berat abu (gr)
W = Berat sampel (gr)

Fk = Faktor koreksi kadar air = 100/(100- %kadar air)
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Lampiran I11. Uji Intensitas Warna

Pengukuran intensitas warna pada kain katun yang diwarnai dengan zat warna
alami daging buah sawit dilakukan dengan chromameter. Prinsip kerja dari
chromameter dengan mengukur perbedaan warna yang diperoleh dari permukaan
bahan yang diuji. Nilai yang dihasilkan dari pengukuran intensitas warna
ditampilkan dalam bentuk nilai L*, nilai a*, dan nilai b*. Parameter kecerahan
sampel ditunjukan oleh nilai L* dengan rentang O (warna semakin hitam) sampai
dengan 100 (warna semakin putih). Nilai a sebagai cahaya pantul yang
menyebabkan warna kromatik campuran merah-hijau dengan semakin positif nilai
a* akan menunjukkkan warna merah, sedangkan semakin negatif nilai a*
menghasilkan warna hijau. Nilai b* menunjukan warna kromatik campuran antara
biru-kuning dengan nilai b yang bernilai semakin positif menunjukan warna kuning,
dan nilai b* yang negatif menunjukkan warna biru
Lampiran 1V. Uji Kemampuan Daya Serap Kain

Cairan zat pewarna alami sebanyak 100 ml dengan konsentrasi 100 mg/L
dimasukkan kedalam beaker glass, Kemudian dipanaskan sampai mendidih lalu
dicelupkan masing-masing 1 gram kain putih dengan variasi pencelupan selama 1,
2, 3, 4 dan 5 kali dengan masing-masing pencelupan 15 menit. Kemudian kain yang
telah dicelupkan diangkat dan ambil larutan hasil pencelupan. Konsentrasi zat
warna tersisa didalam filtrat ditentukan absorbancenya dengan menggunakan alat
spektrofotometer SHIMADZU Type UV-2201. Kemudian hitung Penyerapan zat

warna. Perhitungan daya serap masing-masing parameter dihitung dengan rumus:

_ Co—Ce

m

ge XV



Di mana: ge = Kemampuan daya serap (mg/g)
Co = konsentrasi awal (mg/L).

Ce = Konsentrasi akhir (mg/L).

m = berat zat penyerap (gram)

V = volume larutan penyerap (Liter)

LAMPIRAN V. Uji Densitas Piknometer

Timbang berat kosong piknometer. Catat hasilnya (mo). isi piknometer dengan
sampel cairan yang akan diukur densitasnya sampai batas yang tertera pada
piknometer. Timbang piknometer yang telah diisi dengan sampel cairan (m1). catat
hasilnya,suhu cairan pada saat piknometer ditimbang. hitung densitas cairan dengan
menggunakan rumus ini:

densitas cairan (p) = (m1-mo)/Vp

keterangan:

ml=massa piknometer dan sampel cairan.

mO=massa piknometer kosong.

Vp=volume cairan dalam piknommeter.
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Lampiran V. Analisa Uji Organoleptik Visual Warna,Kesukaan

Kenampakan
Nama : Hari/tanggal :
NIM : Tanda tangan :

Dihadapan saudara disajikan 9 sampel kain katun dengan pewarna zat
alami dengan kode yang berbeda. Saudara diminta untuk memberi penialian
kesukaan visual warna dengan melihat, kesukaan kenampakan keseluruhan

dengan cara melihat. Lalu memberi penialian 1 -7.

Kode Visual Kesukaan

Sampel Warna | <enampakan

123

155

199

223

345

209

333

378

212

| (€8] 1115 117} S



Keterangan : 1 = Sangat tidak suka 5 = Agak suka

2 = Tidak suka 6 = Suka
3 = Agak tidak suka 7 = Sangat Suka
4 = Netral
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian

Pemisahan daging buah kelapa sawit

dengan inti sawit

Penghalusan daging buah sawit

menggunakan chooper

Maserasi daging buah sawit

menggunakan pelarut N-Heksan
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Ekstraksi menggunakan evaporator

Zat warna alami daging buah sawit
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Analisis kadar abu Analisis kadar air

Analisis densitas Analisis daya serap menggunakan

spektofotometer

Pewarnaan pada kain Kain yang sudah diwarnai




Uji intensitas warna Uji intensitas warna

Uji organoleptik Uji organoleptik

92




93

Lampiran 3. Perhitungan Statistik Pengamatan

A. Kadar Air
%KADAR
SAMPEL A B C B-C B-A AIR
PENGULANGAN | 10,024 | 12,072 | 11,772 | 0,300
1 6 6 3 3 2,048 0,147
PENGULANGAN | 13,037 | 15,001 | 14,707 1,963
2 6 2 2 0,294 6 0,150
. (b—0o
Kadar air (%bk) = ) X 100%
—a

12,0726—10,0246

X100%
12,0726-11,7723

Pengulangan 1: kadar air(%) =

0,3003
2,048

: kadar air (%) = X 100%

=0,147

15,0012-13,0376

Pengulangan 2 : kadar air(%) = 002147072 X100%
: kadar air (%) = ~-— X 100%

=0,150



B. Kadar Abu

SAMPEL A B C C-A B-A %
pengulangan
1 20,152 | 25,2381 | 20,1655 | 0,0135 | 5,0861 0,27
pengulangan
24,1561 | 29,206 24,169 0,0129 5,0499
2 0,26

Pengulangan 1: kadar abu(%) =

Pengulangan 1: kadar abu(%) = “0199 X 100%

C. Densitas

w2
Kadar abu (%) =—X100%
w

0,0135
5,0861

Kadar abu(%) = 0,27%

0,0129

99

Kadar abu(%) = 0,26%
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Sampel M1 M2 M2-M1 |V | P
Pengulangan 1 | 10,3315 | 18,8427 | 8,5112 | 10 | 0,85112
Pengulangan 2 | 13,0316 | 21,8474 | 8,8158 | 10 | 0,88158
Pengulangan 3 | 11,3619 | 19,4104 | 8,0485 | 10 | 0,80485
densitas cairan (p) = (m2-m1)/Vp
pengulangan 1: (p) =(18,8427-10,3315)/ Vp
_ 85112
)=
(p)=0,85112
pengulangan 2 : (p) =(21,8474-13,0316)/ Vp
_ 88158
P) ==
(p)=0,88158
pengulangan 2 : (p) =(19,4104-11,3619)/ Vp
18,0485
(p) =227
(p) =0,80485
D. Daya Serap
Co Ce mi|v |qge
1,599 | 1,597 |1 | 30 | 0,002
1,598 11,598 |1 |30 |0
1,598 | 1,597 |1 | 30| 0,001
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_ Co—Ce

ge — X V
pengulangan 1: ge = w x 30
ge = 0,002
pengulangan 2 : ge = M x 30
ge=0
pengulangan 2 : ge = M x 30
ge = 0,001
E. Total Perbedaan Warna
sampel Blok
Rata -
I 1 Jumlah
Rata
Bl
Al 86,46 87,81 174,27 87,13
A2 91,22 92,36 183,58 91,79
A3 84,52 87,12 171,64 85,82
B2
Al 92,30 93,99 186,29 93,15
A2 89,88 91,78 181,67 90,83
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A3 86,66 90,51 177,17 88,59
B3
Al 94,27 95,01 189,28 94,64
A2 91,29 92,48 183,76 91,88
A3 89,26 83,18 172,44 86,22
jumlah 805,85 814,25 1620,10 810,05
Rata-
rata 89,54 90,47 180,01 90,01
GT =1620,10
FK _ Y(GT)? _ (2624734,01) _ 14581778
rXRXxP 2x3x3
JK Total = Y (a?+b?+c?+...+n%) — FK

JK Perlakuan

97

= T{A1B1)? +(A1B2)*+(A1B2)? +..+(A3B3)?} — 145817,78

=196,81

_ 2JTi+ JT5+ JT5+-+ JT}

_ (ZA1B1)?+(XA1B2)? + ($A1B3)2%+---+ (YA3B3)?

-FK

T

_ 262473401

=161,71

r

—145817,78

—145817,78



_BIHIBY i

JK Blok
AxB
— 805,862 + 814,252 — 91145817,78
=391
JK Eror = JK total — JK Perlakuan — JK Blok
=196,81-161,71- 3,91
=31,18
Tabel 27 A X B
Kode Bl B2 B3 jumlah B
Al 174,27 186,29 189,28 549,84
A2 183,58 181,67 183,76 549,01
A3 171,64 177,17 172,44 521,25
Jumlah A 529,49 545,13 545,48
2
IK A = 2 gy
rxR
= 07020 _ 145817,78
2x3
= 88,28
2
KB = 20 _pg
rxR
- 875441,0026 _ 145817,78
2x3
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=27,81

JK AxB = JK Perlakuan —JK A-JK B

= 161,71 88,28 - 27,81

= 45,63

Tabel 28. Analisis Keragaman Total Perbedaan Warna

F. Tabel
Sumber Keragaman | db JK RK | F. Hitung

0,05 | 0,01
A 2,00 | 88,26 |44,13 | 11,32** |4,46 | 8,65
B 2,00 | 27,83 1391 3,57 4,46 | 8,65
AXxB 4,00 | 45,65 | 11,41 2,93 3,04 | 7,01
Blok 1,00 | 3,92 | 3,92
Eror 8,00 | 31,18 | 3,90
Total 17,00 | 196,84 | 77,27

**(Berpengaruh Sangat Nyata)

*(Berpengaruh Nyata)

tn(Tidak Berpengaruh Nyata)

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) A

Al=091,64
A2 =91,50

A3= 86,87
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SD A :\/ZXRKEror:\/sz,‘)O:l’1398

rXb

_ 3.26x1,1398

/1.4142

_3.39x1,1398

/1.4142

=2,5592

Tabel hasil uji jarak berganda Duncan A total perbedaan warna

JBD
P rp Selisih
(rpxSD/A2)
Al A2-Al | 4,6270 <JBD
A2 2 3,26 2,4611 A3-Al | 4,7655 <JBD
A3 3 3,39 2,5592 A3-A2 | 4,6270 >JBD

Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,
sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata. Sehingga

diketahui perbedaan antar masing-masing perlakuan sebagai berikut:

tabel 29. Hasil Uji Rata-rata Total Perbedaan Warna

100




F. Uji Kecerahan Warna(L)

Konsentrasi Fiksator
Jenis Fiksator Rata rata
B1(6g) | B2(8g) | B3(10g)
Al(Tawas) | 87,13 | 93,15 | 94,64 91,64
A2(Soda Abu) | 91,79 | 90,83 91,88 91,50
A3(Tunjung) | 8582 | 88,59 | 86,22 | 86,87
rata rata 88,25 | 90,85 | 90,91
sampel Blok
Rata -
I I Jumlah
Rata
Bl
Al 82,25 83,5 165,75 82,875
A2 88,15 88,77 176,92 88,46
A3 81,13 82,32 163,45 81,725
B2
Al 81,05 82,3 163,35 81,675
A2 86,66 88,41 175,07 87,535
A3 82,15 82,47 164,62 82,31
B3
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Al 82,84 83,48 166,32 83,16
A2 84,93 85,45 170,38 85,19
A3 81,41 80,68 162,09 81,045
jumlah 750,57 757,38 1507,95 753,975
Rata-
rata | 83,3966667 | 84,1533333 167,55 83,775
GT =1507,95

FK _ Y(GT)? — (2273913,20) — 126328,51

rXRxP 2x3x3

JK Total =Y (a®+b?+c?+...+n%) — FK

= Y{A1B1)? +(A1B2)*+(A1B2)? +...+(A3B3)%} — 126328,51

= 119,63

T3+ T3+ JT3++ JT3
T

JK Perlakuan -FK

_ (TA1B1)%+(TA1B2)? + (YA1B3)2%+---+ (YA3B3)?
T

—126328,51

- 2273913,20 12632851

=114,98
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_MBIHIBY i
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JK Blok
AxB
_ 750,572 + 757,382 — 126328,51
=2,58
JK Eror = JK total — JK Perlakuan — JK Blok
=119,63 -114,98 — 2,58
=31,18
Tabel 30. AX B
Kode Bl B2 B3 jumlah B
Al 165,75 163,35 166,32 495,42
A2 176,92 175,07 170,38 522,37
A3 163,45 164,62 162,09 490,16
Jumlah A 506,12 503,04 498,79
2
JK A =2 ey
rxR
= T2 12632851
2x3
=99,53
2
JKB = 200 g

rxR



_ 758568,21

2x3

=4,52

— 126328,51

JK AxB = JK Perlakuan —JK A-JK B

=114,98 — 99,53 — 4,52

=10,94

tabel 31. Analisis Keragaman Kecerahan Warna

F. Tabel
Sumber Keragaman | db | JK RK | F. Hitung

5% | 1%
A 2 | 99,52 | 49,76 | 191,83 |4,46 | 8,65
B 2 | 451 | 2,25 8,70" | 4,46 |8,65
AXB 4 | 10,93 | 2,73 10,54 | 3,04 | 7,01
Blok 1| 257 | 257
Eror 8 | 2,07 | 0,25
Total 17 | 119,62 | 57,59

**(Berpengaruh Sangat Nyata)

*(Berpengaruh Nyata)

tn(Tidak Berpengaruh Nyata)

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) A

A2 =87,06
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Al =82,57

A3= 81,69

SD A :\/ZXRKEror:\/2x0§594:0,2941

rXb

_ 3,26%0,2941
,1.4-14-2
=1,2500
_ RpxSd
I
_3.39x0,2941

/1.4142

=1,2999

Rp3

Tabel hasil uji jarak berganda Duncan A Uji Kecerahan Warna

JBD
P rp Selisih
(rpxSD/A2)
Al A2-Al | 0,8767 <JBD
A2 2 3,26 1,2500 A3-Al | 5,3683 <JBD
A3 3 3,39 1,2999 A2-A3 | 5,3683 >JBD

Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,
sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata.

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) B



B1=284,35
B2 = 83,84

B3= 83,13

SD A :\/ZXRKEror:

rXb

_ 3,26%0,2941

,14142
1,2500
RpxSd

Rp3 =

I
_3.39%0,2941

/14142

=1,2999

\/2x0§594 - 0.2941

Tabel hasil uji jarak berganda Duncan B Uji Kecerahan Warna

JBD
P rp Selisih
(rpxSD/A2)
>
Bl B2-B1 | 0,7083
JBD
<
B2 2 3,26 1,2500 B3-B1 | 1,2217
JBD
<
B3 3 3,39 1,2999 B3-B2 | 1,2217
JBD
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Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,
sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata. Sehingga
Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) B

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada kadar air pada perlakuan
AXB

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) AXB

A2B1 88,4600
A2B2 87,5350
A2B3 85,1900
Al1B3 83,1600
AlB1 82,8750
A3B2 82,3100
A3B1 81,7250
Al1B2 81,6750
A3B3 81,0450
SDAXB _ \/ZXRIiEror _ \/2><o,25294 — 0.2941
rRp2 =f2XH
I

_3.26x0,2941
I

=0,590



_ RpxSd
I
_3,39x0,2941
F

=1,300

RP 3

_ RpxSd
I
_3.47x0,2941
I

=1,331

RP 4

_ RpxSd
I
~3.52x0,2941
I

=1,350

RP 5

_ RpxSd
I

_3.55%0,2941

RP 6

RP 7 =
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_3.56x0,2941

I
=1,365
_ RpxSd
I
_3,56%0,2941
I

=1,365

RP 8

_ RpxSd
I
_3,56%0,2941
I

=1,365

RP9

Tabel Hasil Uji Duncan AxB
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Urutan

Rerata p

p

JBD

Selisih

A2B1

87,0950

<JBD

A2B2 2

3,26

1,250

86,1700

<JBD

A2B3 3

3,39

1,300

83,8250

<JBD




<JBD
AlB3 4 3,47 1,331 81,7988

<JBD
AlB1 5 3,52 1,350 81,5253

<JBD
A3B2 6 3,55 1,361 80,9795

<JBD
A3B1 7 3,56 1,365 80,4251

<JBD
AlB2 8 3,56 1,365 80,4250

<JBD
A3B3 9 3,56 1,365 81,0450

Sehingga diketahui perbedaan antar masing-masing perlakuan sebagai berikut:

Tabel 32. Hasil Uji Rata-rata Uji Kecerahan Warna

Konsentrasi Fiksator
Jenis Fiksator Rata rata
B1(6g) | B2(8g) | B3(109)

Al(Tawas) 82,88 | 81,68 | 83,16 82,57

A2(Soda Abu) | 88,46 | 87,54 | 85,19 87,06

A3(Tunjung) | 81,73 | 82,31 | 81,05 | 81,69

rata rata 84,35 | 83,84 83,13
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G. Kecenderungan Warna Merah-Hijau(a*)

GT

sampel Blok
Rata -
I 1 Jumlah
Rata
Bl
Al 14 0,5 1,9 0,95
A2 1,78 1,93 3,71 1,855
A3 6,05 34 9,45 4,725
B2
Al 3,27 3,11 6,38 3,19
A2 15 1,95 3,45 1,725
A3 2,21 3,99 6,2 31
B3
Al 2,46 2,43 4,89 2,445
A2 0,68 0,54 1,22 0,61
A3 3,11 4,61 7,72 3,86
jumlah 22,46 22,46 44,92 22,46
Rata-
rata 2,50 2,50 4,99 2,50

= 44,92
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_ Y(GT)? _ (2017,81) _

FK = = =112,10
rXRXxP 2x3x3

JK Total =Y (a?+b?+c?+...+n%) — FK

= Y{A1B1)2 +(A1B2)>+(A1B2)? +..+(A3B3)%} — 112,10

= 36,02

_ ZJTE+ T3+ T34+ JTF
r

JK Perlakuan -FK

_ (ZA1B1)?+(3A1B2)? + ($A1B3)2%+---+ ($A3B3)?
T

-112,10

=272 112,10

= 29,26

JK Blok = LIOIB ey

AxB

_ 22,467 + 22,46

— 112,10

JK Eror = JK total — JK Perlakuan — JK Blok
=36,02-29,26 -0
=6,76

Tabel 33. AXB

112



113

Kode Bl B2 B3 jumlah B
Al 1,9000 6,3800 4,8900 13,1700
A2 3,7100 3,4500 1,2200 8,3800
A3 9,4500 6,2000 7,7200 23,3700
Jumlah A 15,0600 16,0300 13,8300
2
KA Y CY RS-
rxR
- 675,0334 _ 112,10
2x3
=19,54
2
KB = 20 g
rxR
- 789,8302 _ 112,10
2x3
=0,41
JK AxB = JK Perlakuan —JK A-JK B

=9,32

=29,26-19,54-0,41

tabel 34. Analisis keragaman kecenderungan merah-hijau

Sumber Keragaman | db

JK

RK

F. Hitung

F. Tabel

5% | 1%




A 2 119,53 | 9,76 11,55 | 4,46 | 8,65
B 2 | 0,40 | 0,20 0,23" 4,46 | 8,65
AXxB 4 1931 | 2,32 2,75 3,04 | 7,01
Blok 1| 0,00 | 0,00
Eror 8 | 6,76 | 0,84
Total 17 | 36,02 | 13,14

**(Berpengaruh Sangat Nyata)
*(Berpengaruh Nyata)

tn(Tidak Berpengaruh Nyata)

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) A
A3=3,90

Al=220

A2=1,40

SD A :\/ZXRKEror:\/ZxO,68451:015308

_3.26x0,5308
1.4142

1,6794

RpxSd

Rp 3 =

I
_3.39x0,5308

,L4142

= 1,7464
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Tabel hasil uji jarak berganda Duncan A merah-hijau
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JBD
P rp Selisih
(rpxSD/A2)
Al A2-Al | 0,7983 <JBD
A2 2 3,26 1,6794 A3-Al | 2,4983 <JBD
A3 3 3,39 1,7464 A3-A2 | 2,4983 >JBD

Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata. Sehingga

diketahui perbedaan antar masing-masing perlakuan sebagai berikut:

tabel 35. Hasil uji Rata-rata kecenderungan merah-hijau

Konsentrasi Fiksator
Jenis Fiksator Rata rata
B1(6g) | B2(8g) | B3(100q)
Al(Tawas) 0,95 3,19 2,45 2,20
A2(Soda Abu) | 1,86 1,73 0,61 1,40
A3(Tunjung) 4,73 3,10 3,86 3,90
rata rata 2,51 2,67 2,31

H. Kecenderungan Warna Kuning-biru



GT

FK

sampel Blok
Rata -
I 1 Jumlah
Rata
Bl
Al 26,6 27,18 53,78 26,89
A2 23,39 25,44 48,83 24,415
A3 22,91 28,31 51,22 25,61
B2
Al 44,04 45,29 89,33 44,665
A2 23,8 24,58 48,38 24,19
A3 27,5 37,09 64,59 32,295
B3
Al 44,93 45,3 90,23 45,115
A2 33,46 35,36 68,82 34,41
A3 36,47 19,7 56,17 28,085
jumlah 283,1 288,25 571,35 285,675
Rata-
rata 31,4556 32,0278 63,4833 31,7417
=571,35
= LT _ (2614052) - 18135,60

erxP_ 2x3x3
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JK Total

JK Perlakuan

JK Blok

JK Eror

= Y (a?+b?+c?+...+n%) — FK

117

= Y{A1B1)? +(A1B2)*+(A1B2)? +...+(A3B3)%} — 18135,60

=1283,41

_ 2JT3+ JT5+ JT54+-+ JT}

-FK

r

_ (ZA1B1)?+(FA1B2)? + ($A1B3)?+---+ ($A3B3)?

_ 326440,82

=1077,00

r

—18135,60

_ZBitIBY i

AxB

_283,1% + 288,257

=1,47

— 18135,60

= JK total — JK Perlakuan — JK Blok

=1283,41 - 1077,00 — 1,47

= 204,94

Tabel 36. AX B

—18135,60

Kode

Bl

B2

B3

jumlah B

Al

53,7800

89,3300

90,2300

233,3400

A2

48,8300

48,3800

68,8200

166,0300

A3

51,2200

64,5900

56,1700

171,9800

Jumlah A

153,8300

202,3000

215,2200

JK A

:LA)Z_FK

rxR



— 110908,6073 18135,60
2x3

= 462,84

2
KB =20 g

rxR

- 111590,6369 _ 18135,60
2x3

349,17

JK AxB = JK Perlakuan - JK A-JK B
=1077,00 — 462,84 — 349,17
= 264,99

Tabel 37. Analisis keragaman kecenderungan kuning-biru

F. Tabel
Sumber Keragaman | db JK RK | F. Hitung

5% | 1%
A 2 | 462,83 | 231,41 9,03 |4,46 8,65
B 2 | 349,16 | 17458 | 6,81° |4,46 8,65
AxB 4 | 264,99 | 66,24 2,58M 3,04 | 7,01
Blok 1 1,47 1,47
Eror 8 | 204,93 | 25,61
Total 17 | 1283,40 | 499,34

**(Berpengaruh Sangat Nyata)
*(Berpengaruh Nyata)
tn(Tidak Berpengaruh Nyata)

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) A
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Al =38,89
A3 = 28,66
A2= 27,67
SDA = \/2><Rr1i§ror _ \/2><25€,)6169 = 2022
_ RpxSd
Rp 2 = ﬁ
_3.26x2,9222
=3,9405
Rp3 = RpxSd
I
_3.39x2,9222
=4,0977
Tabel hasil uji jarak berganda Duncan A kuning-biru
P| rp | JBD (rpxSD/A2) Selisih
Al A2-Al | 0,9917 | <JBD
A2 | 213,206 3,9405 A3-Al | 11,2183 | <JBD
A3 | 313,39 4,0977 A3-A2 | 0,9917 | >JBD

Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata.

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) B

B1=25,64

B2 =33,72
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DB = \/2ka Eror _ \/2><0,22,6169 = 2922

_ 3,26%2,9222

/1.4142

_3.39x2,9222

/1.4142

=4,0977

Tabel hasil uji jarak berganda Duncan B Uji Kuning-biru

P| rp |JBD (rpxSD/2) Selisih
B1 B2-B1 | 8,0783 | >JBD
B2 | 23,26 3,9405 B3-B1 | 10,2317 | < JBD
B3| 33,39 4,0977 B3-B2 | 10,2317 | <JBD

Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,
sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata.

Tabel 38. Hasil Uji Rata-rata Kecenderungan Kuning-Biru

Konsentrasi Fiksator
Jenis Fiksator Rata rata
B1(6g) | B2(8g) | B3(100q)

Al(Tawas) 26,89 | 44,67 | 45,12 38,89
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A2(Soda Abu) | 24,42 | 24,19 34,41 217,67
A3(Tunjung) | 25,61 | 32,30 | 28,09 | 28,66
rata rata 25,64 | 33,72 | 35,87
I. Kroma
sampel Blok
Rata -
I 1 Jumlah
Rata
Bl
Al 26,6 27,18 53,78 26,89
A2 23,46 25,52 48,98 24,49
A3 23,7 20,23 43,93 21,965
B2
Al 44,16 454 89,56 44,78
A2 23,85 24,65 48,5 24,25
A3 27,59 28,51 56,1 28,05
B3
Al 45 45,36 90,36 45,18
A2 33,47 35,36 68,83 34,415




A3 36,61 37,31 73,92 36,96
jumlah 284,44 289,52 573,96 286,98
Rata-
rata 31,60 32,17 63,77 31,89
GT =573,9600

_ Y(GT)? _ (329430,0816) _
rXRxP 2x3x3

FK

18301,6712

JK Total =Y (a®+b?+c?+...+n?%) — FK
= Y{A1B1)2 +(A1B2)2+(A1B2)? +..+(A3B3)%} — 18301,671

=1264,3932

_ 2JT3+ JT5+ JT5+-+ JT}
T

JK Perlakuan -FK

_ (TA1B1)%+(TA1B2)? + (JA1B3)2+---+ (TA3B3)?

. —18301,6712
- 329430,0816 _ 18301,6712
=1252,4749
_YJB3+JB%
JK Blok == - <_FK
AxB

_284,44% + 289,522

5 —18301,6712

=1,4337
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JK Eror = JK total — JK Perlakuan — JK Blok
= 1264,3932 — 1252,4749 — 1,4337
= 10,4846
Tabel 39. AX B
Kode Bl B2 B3 jumlah B
Al 53,7800 89,5600 90,3600 233,7000
A2 48,9800 48,5000 68,8300 166,3100
A3 43,9300 56,1000 73,9200 173,9500
Jumlah A 146,6900 194,1600 233,1100
2
KA DY C) =
rxR
— 113556,3338 _ 18301,6712
2x3
= 453,8802
2
JKB = 2B8) g

rxR

_ 112533,3086

—18301,6712
2x3




=624,3844

JK AxB = JK Perlakuan —JK A-JK B

=1252,4749 — 453,8802 — 624,3844

=174,2102

tabel 40. Analisis Keragaman Kroma

F. Tabel
Sumber Keragaman | db JK RK | F. Hitung

5% | 1%
A 2 | 453,88 | 226,94 | 173,16~ | 4,46 | 8,65
B 2 | 624,38 | 312,19 | 238,20" | 4,46 | 8,65
AXB 4 | 174,21 | 43,55 33,237 |3,04|7,01
Blok 1 1,43 1,43
Eror 8 | 10,48 1,31
Total 17 | 1264,39 | 585,42

**(Berpengaruh Sangat Nyata)

*(Berpengaruh Nyata)

tn(Tidak Berpengaruh Nyata)

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) A

Al =38,95
A3 =28,99

A2=27,72
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SD A :\/ZXRKEror:\/2><1,:106:0,6610

rXb

_ 3,26x1,3106

/1.4142

3.39x1,3106

/1.4142

=1,4142

Tabel hasil uji jarak berganda Duncan A Kroma

P| rp | JBD (rpxSD/A2) Selisih
Al A2-Al]| 1,2733 [ <JBD
A2 | 21326 1,8741 A3-Al | 11,2317 | <JBD
A3[3339 1,9488 A3-A2 | 1,2733 | >JBD

Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,
sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata.

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) B

B1 =38,85

B2 = 32,36

B3= 24,45

SD A :\/ZXRKEror:\/2><1,:106:0’6610

rXb
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_ 3,26x1,3106
1.4142
=0,6610
_ RpxSd
I
_3.39x1,3106

/1.4142

=1,4142

Rp 3

Tabel hasil uji jarak berganda Duncan B Kroma

P| rp |JBD (rpxSD/A2) Selisih
B1 B2-B1 | 7,9117 | >JBD
B2|2][3,26 1,8741 B3-B1 | 14,4033 | <JBD
B3| 33,39 1,9488 B3-B2 | 14,4033 | <JBD

Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,
sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata. Sehingga
Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) B

Uji jarak berganda dengan jenjang nyata 5% pada kadar air pada perlakuan
AXB

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) AXB

AlB3 45,1800
AlB2 44,7800
A3B3 36,9600
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SDAxB

RP 2

RP 3

RP 4

A2B3

A3B2

AlB1

A2B1

A2B2

A3B1

_ |2XRK Eror _
r

_ RpxSd
I
_ 3.26X%0,6610
I

= 1,874

_ RpxSd

Iz

_3,39%0,6610

I
=1,949

_ RpxSd

I

_ 3.47x0,6610

I

=1,995

34,4150
28,0500
26,8900
24,4900
24,2500

21,9650

\/2><1,23106 - 06610
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_ RpxSd
I
_3.52x0,6610
P

=2,024

RP 5

_ RpxSd
I
_3.55%0,6610
I

=2,041

RP 6

_ RpxSd
I
_3.56x0,6610
I

= 2,047

RP 7

_ RpxSd
I

_3,56%0,6610

RP 8

RP9 =
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_3,56x%0,6610

i

=2,047

Tabel Hasil Uji Duncan AxB
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Urutan
Rerata p rp JBD Selisih
<JBD
Al1B3 43,1335
3,26 <JBD
AlB2 2 1,874 42,7335
3,39 <JBD
A3B3 3 1,949 34,9135
<JBD
A2B3 4 3,47 1,995 32,3742
<JBD
A3B2 5 3,52 2,024 26,0265
<JBD
AlB1 6 3,55 2,041 24,8952
<JBD
A2B1 7 3,56 2,047 22,5412
<JBD
A2B2 8 3,56 2,047 22,3759




A3B1

9

3,56

2,047

21,9650

<JBD

Sehingga diketahui perbedaan antar masing-masing perlakuan sebagai berikut:

tabel 41. Hasil Uji Rata-rata Kroma

Konsentrasi Fiksator
Jenis Fiksator Rerata A
B1(6g) | B2(8g) | B3(10g)

Al(Tawas) 26,89 | 44,78 | 45,18 38,952
A2(Soda Abu) | 24,49 | 24,25 34,42 27,72°
A3(Tunjung) | 21,97 | 28,05 | 36,96 | 28,99

Rerata B 24,45% | 32,36 | 38,85*
J. Hue(h*)
sampel Blok
Rata -
I 1 Jumlah
Rata
Bl
Al 90,86 91,05 181,91 90,955
A2 94,35 94,34 188,69 94,345
A3 75,22 76,84 152,06 76,03
B2
Al 85,75 86,07 171,82 85,91
A2 93,61 94,49 188,1 94,05
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A3 85,4 83,16 168,56 84,28
B3
Al 86,87 86,93 1738 86,9
A2 91,16 35,36 126,52 63,26
A3 85,12 83,86 168,98 84,49
jumlah | 788,34 732,1 1520,44 760,22
Rata-
rata 87,59 81,34 168,94 84,47
GT = 1520,4400
FK = Z@D7 _ (2311737.7936) _ 156479 8774
rXRxP 2x3x3
JK Total =Y (a?+b?+c?+...+n%) — FK

JK Perlakuan
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=Y{A1B1)? +(A1B2)*+(A1B2)? +...+(A3B3)%} 128429,8774

= 3082,8130

_ 2JTi+ JT5+ JT5+-+ JT}

T

_ (TA1B1)%+(TA1B2)? + (YA1B3)2%+---+ (Y43B3)?

_ 2311737,7936
2

=1520,9199

r

—128429,8774

—128429,8774



_MBIHIBY i

JK Blok
AxB
= T8I 198429,8774
= 175,7188
JK Eror = JK total — JK Perlakuan — JK Blok
=3082,8130 — 1520,9199 - 175,7188
=1386,1743
tabel 42. AX B
Kode Bl B2 B3 jumlah B
Al 181,9100 171,8200 173,8000 527,5300
A2 188,6900 188,1000 126,5200 503,3100
A3 152,0600 168,5600 168,9800 489,6000
Jumlah A 522,6600 528,4800 469,3000
2
KA ) C) N
rxR
= T — 128429,8774
= 122,9587
2
KB = 20 _pg
rxR
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_ 771317,0170

2x3

= 354,6352

— 128429,8774

JK AxB = JK Perlakuan - JK A - JK B

=1520,9199 — 122,9587 — 354,6352

=1043,3259

tabel 43. Analisis Keragaman Hue
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F. Tabel
Sumber Keragaman | db JK RK | F. Hitung

5% | 1%
A 2 | 122,95 | 61,47 | 0,3548™ | 4,46 | 8,65
B 2 | 354,63 | 177,31 | 1,0233"™ | 4,46 | 8,65
AxB 4 |1043,32 | 260,83 | 1,5053" | 3,04 |7,01
Blok 1 | 175,71 | 175,71
Eror 8 |1386,17 | 173,27
Total 17 | 3082,81 | 848,61

**(Berpengaruh Sangat Nyata)

*(Berpengaruh Nyata)

tn(Tidak Berpengaruh Nyata)

K. Uji Organoleptik Kesukaan Visual Warna



sampel Blok
Rata -
I I Jumlah
Rata
Bl
Al 4,45 4,7 9,15 4,575
A2 3,65 3,9 7,55 3,775
A3 3,25 3,95 7,2 3,6
B2
Al 59 5,35 11,25 5,625
A2 3,65 4,3 7,95 3,975
A3 39 4,35 8,25 4,125
B3
Al 6,05 5,7 11,75 5,875
A2 39 4,55 8,45 4,225
A3 4,6 4,9 9,5 4,75
jumlah 39,35 41,7 81,05 40,525
Rata-
rata 4,37 4,63 9,01 4,50
= 81,05
_ Y(GT)? _ (6569,10) = 364,95

erxP_ 2x3x3
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JK Total = Y (a®+b?+c?+...+n%) — FK

=Y{A1B1)? +(A1B2)*+(A1B2)? +...+(A3B3)?} — 364,95

=11,19
JK Perlakuan = ZJT%”T%“L:T%JF"'”T% -FK
_ (YA1B1)?+(YA1B2)? +£ZA1B3)2+-~-+ (X A43B3)? 364,95
- 6569,10 _ 364,95
=10,10
JK Blok LN
_ 283,1° + 288,25* 364,95
=0,31
JK Eror = JK total — JK Perlakuan — JK Blok
=11,19-10,10-0,31
=0,78
tabel 44. AXB
jumlah
Kode Bl B2 B3 B
Al 9,15 11,25 11,75 32,15
A2 7,55 7,95 8,45 23,95
A3 7,2 8,25 9,5 24,95
Jumlah
A 23,9 27,45 29,7




2
KA = 2@ g

rxR
_2206,80
=3 364,95
= 6,67
2
KB = 200 g
rxR
_2229,72
=3 364,95
=285
JK AxB = JK Perlakuan —JK A-JK B

=10,10-6,67 - 2,85
=0,58

Tabel 45. Analisis keragama visual warna

F. Tabel
Sumber Keragaman | db | JK | RK | F. Hitung

0,05| 0,01
A 2 | 6,67 |3,33| 34,12 |4,46|8,65
B 2 | 285 |142| 1458 |4,46|8,65
AXxB 4 | 058 |0,14 1,48 3,04 | 7,01
Blok 1 0,30 |0,30
Eror 8 | 0,78 | 0,09
Total 17 111,19 | 5,31

**(Berpengaruh Sangat Nyata)

*(Berpengaruh Nyata)
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tn(Tidak Berpengaruh Nyata)

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) A

Al=5,35
A3 =415
A2= 3,99
SDA = \/2><Rr1i§ror _ \/2x0,:977 - 01805
_ RpxSd
Rp 2 = ﬁ
_ 3.26x0,0977
=3,26
Rp3 _ Rpxsd
I
:3.39x0,0977
=3,39
Tabel hasil uji jarak berganda Duncan A visual warna
P| rp |JBD (rpxSD/A2) Selisih
Al A2-Al | 0,166667 | <JBD
A2 | 23,26 0,979363 A3-Al | 1,366667 | <JBD
A3 | 313,39 1,018418 A3-A2 1,2 >JBD

Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata.

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) B
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B3=4,95
B2 =4,57

B1=3,98

DB = \/ZXRKEror _ \/2xo,:977 - 0,1805

_ 3.26x0,0977
,1.4-14-2

3,26

RpxSd

Rp3 =

I
_3.39%0,0977

/14142

=3,39

Tabel hasil uji jarak berganda Duncan B visual warna

P| rp | JBD (rpxSD/A2) Selisih

Bl B2-B1| 0,59 | >JBD

B2|2]3,26 0,979363 B3-B1| 0,97 | <JBD

B3|3]3,39 1,018418 B3-B2 | 0,97 | <JBD

Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata.
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tabel 46. Hasil Uji Rata-rata Kesukaan Visual Warna

Konsentrasi Fiksator

Jenis Fiksator Rata rata
B1(6g) | B2(8g) | B3(10g)
Al(Tawas) 4,58 5,63 5,88 5,36
A2(Soda Abu) | 3,78 3,98 4,23 3,99
A3(Tunjung) | 3,60 4,13 4,75 4,16
rata rata 3,98 4,58 4,95

L. Uji Organoleptik Kesukaan Kenampakan Keseluruhan

sampel Blok
Rata -
I I Jumlah
Rata
Bl
Al 4,45 4,7 9,15 4,575
A2 3,65 3,9 7,55 3,775
A3 3,25 3,95 7,2 3,6
B2
Al 59 5,35 11,25 5,625
A2 3,7 4,3 8 4
A3 3,9 4,35 8,25 4,125
B3
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Al 6,05 5,7 11,75 5,875
A2 3,9 4,55 8,45 4,225
A3 4,6 4,9 9,5 4,75
jumlah | 39,4 417 81,1 40,55
Rata-
rata 4,37 4,63 9,01 4,5
GT =81,10

2
EK _ 2(6T)* _ (6577,2100) _ 365,4006

rXRxP 2x3x3

JK Total = Y (a?+b?+c?+...+n?) — FK

= Y{A1B1)? +(A1B2)*+(A1B2)? +...+(A3B3)?} — 365,4006

=11,1094
2 2 24... 2
JK Perlakuan = 2]T1+]T2+r]T3+ - FK
2 2 2. 2
_ (BA1B1)*+(5A1B2)? + iZAlB?’) tt QA3B3) _ 365,4006
- 657722100 _ 365,4006
= 10,0519
YJB3+JB%
JK Blok =s———=—FK
AxB
=34 +24L7 _ 3654006
=0,2939
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JK Eror

JK A

JK B

JK AxB

= JK total — JK Perlakuan — JK Blok

=11,1094 - 10,0519 - 0,2939

= JK Perlakuan - JK A-JK B

=10,0519 - 6,6203 — 2,8578

=0,5739

=0,7636
tabel 47. AXB
jumlah
Kode Bl B2 B3 B
Al 9,15 11,25 11,75 32,15
A2 7,55 8 8,45 24
A3 7,2 8,25 95 24,95
Jumlah
A 23,9 27,5 29,7
2
DY C) =
rxR
_2209,55
=3 365,4006
=6,6203
2
- 2B g
rxR
_ 2232125
=3 365,4006
=2,8578

141



tabel 48. Analisis kesukaan kenampakan keseluruhan

F. Tabel
Sumber Keragaman | db | JK | RK | F. Hitung

0,05| 0,01
A 2 | 662 |331| 3467 |4,46]8,65
B 2 | 285 |1,42| 1496 |4,46|8,65
AXxB 4 | 057 0,14 1,50™ 3,04 | 7,01
Blok 1029 |0,29
Eror 8 | 0,76 | 0,09
Total 17 | 11,10 | 5,27

**(Berpengaruh Sangat Nyata)
*(Berpengaruh Nyata)

tn(Tidak Berpengaruh Nyata)

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) A
Al=5,35

A3 =415

A2=4

SD A :\/ZXRKEror:\/ZxO,60954:011783

rXb

_ 3.26x0,0954

1.4142

=3,26
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_ RpxSd
Rp 3 = \/;
_3.39x0,0954
=3,39
Tabel hasil uji jarak berganda Duncan A visual warna
P| rp |JBD (rpxSDA2) Selisih
Al A2-Al | 0,158333 | <JBD

A2 |2 |3,26 0,973571 A3-Al | 1,358333 | <JBD

A3 |3 |339 1,012395 A3-A2 1,2 >JBD

Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,
sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata.

Peringkat uji jarak berganda duncan (JBD) B

B3=4,95

B2 =4,58

B1=3,98

2XRK Eror _ \/2><o,6o954 = 01783

%)
O
w

I
<
-
X
o

Rp 2 - RpxSd
I
- 3.26x0,0954
1.4142
=3,26
Rp 3 - RpxSd
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_3.39x0,0954

/1.4142

=3,39

Tabel hasil uji jarak berganda Duncan B visual warna

P| rp |JBD (rpxSD/A2) Selisih
B1 B2-B1 0,6 > JBD
B2 | 23,26 0,973571 B3-B1 | 0,966666667 | < JBD
B3| 33,39 1,012395 B3-B2 | 0,966666667 | < JBD

Keterangan: jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata antar rerata.

tabel 49. Hasil Uji Rata-rata Kesukaan kenampakan keseluruhan

Konsentrasi Fiksator
Jenis Fiksator Rata rata
B1(6g) | B2(8g) | B3(109)
Al(Tawas) 458 5,63 5,88 5,36
A2(Soda Abu) | 3,78 4,00 423 4,00
A3(Tunjung) 3,60 413 4,75 4,16
rata rata 3,98 4,58 4,95
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